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Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Pada Masa Pandemi   

Covid-19  

 

Abstract  

Communication innovation in religious counseling during the Covid-19 pandemic is needed to support the 
achievement of the goals of religious counseling. Various kinds of communication strategies can be used 
according to the needs and conditions in the field. During the coronavirus pandemic, implementation was 
very limited because it was hindered by large-scale social restrictions (PSBB). The research method chosen 
in this study is the Systematic Literature Review (SLR). Data collection was carried out by documenting and 
reviewing articles related to the ministry of religion religious counselor communication during the Covid-
19 Pandemic in the 2021-2022 period. The articles used in this study were 9 articles based on the Google 
Scholar database which were filtered using the Publish Or Perish application. Based on this research, it was 
found that the communication of extension workers at the Ministry of religion during the Covid-19 
pandemic made use of new media as intermediaries to convey guidance to the people. The new media used 
include Whatsapp, Whatsapp Group, Facebook, Instagram, podcast media and live streaming, Youtube, and 
also. In addition, several extension officers held limited meetings in compliance with health protocols. 
Keywords: Communication; Ministry Of Religion Religious Counselor; Covid-19 Pandemic; SLR 
 

Intisari  
Inovasi komunikasi dalam konseling keagamaan pada masa pandemi Covid-19 sangat diperlukan untuk 
mendukung tercapainya tujuan konseling keagamaan. Berbagai macam strategi komunikasi dapat 
digunakan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di lapangan. Pada masa pandemi virus corona, 
penerapannya sangat terbatas karena terhambat pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Penelitian 
ini mimilih menggunakan Systematic Literature Review (SLR). Data yang diperoleh dari hasil 
dokumentasi dan kajian artikel terkait Komunikasi Penyuluh Keagamaan Kementerian Agama pada 
Masa Pandemi Covid-19 periode 2021-2022. Artikel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 9 
artikel berdasarkan database Google Scholar yang disaring menggunakan aplikasi Publish or Perish. 
Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa komunikasi penyuluh Agama pada masa pandemi Covid-19 
memanfaatkan media baru sebagai perantara untuk menyampaikan pembinaan kepada masyarakat. 
Media baru yang digunakan antara lain Whatsapp, Whatsapp Group, Facebook, Instagram, media 
podcast dan live streaming, Youtube, dan juga. Selain itu, beberapa penyuluh juga mengadakan rapat 
terbatas dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. 
Kata Kunci: Komunikasi; Penyuluh Keagamaan Kementerian Agama; Pandemi covid-19; SLR 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang majemuk, penduduknya terbingkai dalam 

beragam suku, adat, bahasa, budaya dan agama. Hal ini menjadi keunikan serta 

kekayaantersendiri untuk Indonesia. Hikmah & Chudzaifah (2022, p. 51) menyebutkan 

bahwa Indonesia merupakan negara agamis, hal ini dapat dilihat aktivitas yang 

dilakukan oleh masyarakat tidak lepas dari nilai-nilai agama.  
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Pada saat  ini teradapat 6 agama yang resmi di Indonesia yakni Islam, Protestan, 

Katolik, Hindu, Buddha dan Khonghucu. Adapun prensetasenya agama yang diperoleh 

dari data (Portal Informasi Indonesia, 2022) sebagai berikut, agama Islam sebanyak 

87%, Kristen 6,9%, Khatolik 2,9%, Hindu 1,7 %, Buddha 0,7% dan agama Khonghucu 

0,05%. Hubungan antar agama ini harus terus dijaga agar dapat tercipta kerukunan 

antar umat beragama. 

Upaya pemerintah menjaga kerukunan antar umat beragama adalah dengan 

melibatkan seluruh elemen, salah satunya melalui penyuluh agama baik yang Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) ataupun yang bukan PNS. Berdasarkan data Kementerian agama 

tahun 2022, Indonesia memiliki  5013 Penyuluh PNS dan 52303 Penyuluh Non PNS 

(Epa, 2022). Penyuluh-penyuluh tersebut tersebar dalam 34 Provinsi yang ada di 

Indonesia.  

Penyuluh memiliki tugas dan tanggung jawab untuk membimbing dan juga 

menjadi penerang kepada umat agamanya dalam hal pembimbingan moral, mental, 

dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa  (Harnika, 2020, p. 68). Keberadaan 

penyuluh agama pada dasarnya adalah untuk memberikan pembinaan kepada umat 

baik itu penyuluh agama PNS dan NON pada wilayah binaannya (Suhardi, 2018, p.18). 

Istilah penyuluh agama mulai dikenal dalam kalangan masyarakat Indonesia 

setalah dikeluarkannya SK Kementerian Agama RI Nomor 79 Tahun 1985 yang mana 

pada saat ini diganti denan SK Menteri Agama RI Nomor 164 Tahun 1996 (Bagas, 2022, 

p. 49). Pada SK tersebut dijelaskan bahwa penyuluh agama adalah pembimbing umat 

beragama dalam rangka pembinaan mental, moral, dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Lebih dalam Mazid et al (2021) menyebutkan bahwa penyuluh agama 

memiliki tugas yakni untuk melaksanakan penerangan, bimbingan dan pengarahan 

kepada masyarakat guna meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap ajaran 

agama.  

Pada pelaksanaannya pembimbingan ini dilakukan untuk kehidupan sehari-hari 

baik dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Selain itu penyuluh agama juga 

menjabarkan mengenai segala aspek pembangunan dalam kehidupan melalui bahasa 

dan pelaksanaan agama. Keberadaan penyuluh agama untuk memberikan pembinaan 

kepada umat sesuai dengan wilayah binaannya (Dwipayana, 2020).  
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Implementasi pembimbingan dan pembinaan oleh penyuluh agama tidak terlepas 

dari adanya komunikasi, seperti halnya dalam penyampaian pesan bimbingan, 

informasi, konseling, advokasi dan pelaksanaan administrasi. Komunikasi merupakan 

dasar dari seluruh iteraksi manusia, karena tanpa komunikasi hubungan antar 

manusia baik itu secara perorangan, kelompok, maupun organisasi tidak mungkin 

terjadi (Sikumbang et al., 2019, p. 31). 

Komunikasi merupakan bagian yang tidak bisa terpisahkan dari kehidupan 

manusia, melalui komunikasi seseorang dapat membangun konsep diri, aktualisasi diri 

serta membangun hubungan dengan orang lain (Hasibuan et al., 2022, p. 1352). Andita 

et al (2021, p. 117) dalam artikelnya menjelaskan bahwa, dalam menyampaian pesan 

penyuluh agama harus menguasai kemapuan komunikasi yang baik. Tanpa adanya 

kemampuan komunikasi yang baik, maka pesan yang disampaikan kepada umat tidak 

akan maksimal (Sumarwan et al., 2024). 

Hal tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh Bagas bahwa, penyuluh agama 

harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dapat menunjang proses 

penyuluhan salah satunya adalah komunikasi (Bagas, 2022, p. 49).  Apabila penyuluh 

memiliki keterampilan komunikasi maka dalam menyampaikan pesan keagamaan 

akan lebih mudah diterima dan dipahami oleh masyarakat.  Secara ringkasnya 

keterampilan komunikasi yang harus dimiliki yaitu mulai dari perencanaan strategi 

komunikasi yang tepat, pelaksanaan dan juga evaluasi (Wibawa & Sumarwan, 2023). 

Adanya pandemi covid-19 membawa keterbatasan proses komunikasi antara 

penyuluh agama dengan umat binaannya. Penyebaran virus corona yang terus 

meningkat menimbulkan kebijakan Pembatasan Sosial Secara Bersekala Besar  

(Sumarwan et al., 2023). Hal ini mengakibatkan adanya perubahan pola komunikasi di 

masyarakat dalam berbagai sektor, antara lain adalah pergeseran dari konvensional 

menuju virtual (Hakim et al., 2021, p. 169).  

Aryantari et al (2022, p. 55) dalam hasil penelitianya menjelaskan bahwa, 

pelaksanaan pembinaan kepada umat dalam masa pandemi covid-19 mengalami 

perubahan dari konvensial beralih menggunakan media sosial. Pada kondisi normal 

sebelum pandemi virus corona pembimbingan kepada umat dapat dilaksanakan secara 
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tatap muka langsung, namun pada saat pandemi covid-19 hal ini tidak bisa dilakukan 

karena adanya PSBB.  

Selaras dengan hal tersebut, Nugroho et al (2022, p. 61) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa penyuluh agama Kristen Non PNS tidak dapat menjalankan 

bimbingan agama sebagaimana sebelum adanya pandemi covid-19. Tidak sedikit 

penyuluh agama yang kesulitan dalam melaksanakan tugas pada masa pandemi covid-

19. Adanya pembatasan berbagai kegiatan yang termasuk kegiatan keagamaan, dapat 

menjadi tantangan dan peluang bagi penyluh dalam berdakwah (Riza & Hidayah, 

2021). Penyuluh tidak dapat melakukan kegiatan yang dapat mengumpulkan umat 

dalam satu ruang tatap muka. 

Virus corona sendiri merupakan jenis baru dari coronavirus yang menular ke 

manusia. Virus corona mulai mewabah sejak akhir 2019 di Wuhan, sampai pada 

akhirnya ditetapkan sebagai pandemi global oleh Badan Kesehatan Dunia (WHO)  sejak 

11 Maret 2020. Di Indonesia virus corona mulai masuk yaitu pada awal bulan Maret. 

Data jumlah warga yang positif virus corona hingga 28 Maret mencapai 1.155 orang 

dan 102  diantaranya meninggal dunia (Widya, 2021).  

Adanya virus corona ini menghambat berbagai aktivitas kehidupan masyarakat, 

seperti kebutuhan masyarakat menjadi terbatas, pekerjaan terganggu, pendidikan 

terkendala hingga peribadahan secara berjamaah dan kegiatan sosial lainya terhambat 

(Haidir et al., 2021). Pandemi covid-19 memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

segala aspek kehidupan masyarakat, baik itu sosial dan juga agama. Kondisi ini 

menuntut masyarakat harus dapat beradaptasi dengan kondisi yang ada (Armayani et 

al., 2021, p. 52).  

Pengaruh tersebut turut dirasakan oleh penyuluh-penyuluh agama. Penyuluh 

agama tidak dapat mengumpulkan anggota kelompok binaan di suatu tempat secara 

bebas, jumlah anggota yang berkumpul sangat dibatasi dan antara penyuluh dengan 

anggota kelompok binaan tidak dapat berinteraksi secara bebas (Nugroho et al., 2022). 

Penyuluhan tatap muka secara langsung tidak sepenuhnya dapat dilaksanakan, 

beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa dimasa pandemi komunikasi 

penyuluh agama dilakukan secara online, salah satunya dengan memanfaatkan media 

sosial. 
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Hasil penelitian Husna & Aziz (2021) menyebutkan bahwa salah satu media yang 

banyak digunakan oleh Da’i dimasa pandemi adalah media sosial Instagram. Selain itu, 

Hakim et al (2021, p. 177) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa salah satu media 

komunikasi yang digunakan oleh penyuluh adalah platfom Tik Tok. Hal ini dilakukan 

kerena konten dakwah pada platform ini dapat tonton secara berulang ulang, selain itu 

juga dakwah melalui Tik Tok dapat menjangkau masyarakat luas khususnya generasi 

milenial. 

Keterbatasan komunikasi dalam pelaksanaan bimbingan yang dilakukan oleh 

penyuluh agama dimasa pandemi covid-19, diatasi dengan cara yang berbeda-beda 

oleh setiap penyuluh.  Strategi komunikasi yang digunakan sangat beragam, 

diantaranya banyak platform online dimanfaatkan sebagai media penyampaian pesan. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam proses komunikasi dalam 

penyampain bimbingan penyuluh agama dimasa pandemi covid-19. 

Metode 

Metode penelitian yang dipilih  dalam penelitian ini adalah Sytematic Literature 

Review (SLR). Lame (2019, p. 1633) menyebutkan “Sistematis kajian pustaka 

meruapakan cara mensintesis bukti ilmiah untuk menjawab pertanyaan penelitian 

tertentu dengan cara yang transparan dan dapat direproduksi, sambil berusaha 

memasukkan semua bukti yang dipublikasikan tentang topik tersebut dan menilai 

kualitas bukti ini”. Oleh sabab itu SLR merupakan salah satu cara yang ilmiah untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dari hasil-hasil penelitian yang sudah dipublikasikan 

dengan cara yang transparan.  

Lebih lanjut Indra & Wahid (2021, pp. 232–233) dalam penelitiannya 

mendefinisikan bahwa SLR merupakan proses mengidentifikasi, menilai dan 

menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan tujuan untuk memberikan 

jawaban pertanyaan penelitian. Proses mengumpulkan bukti yang relevan dengan 

topik penelitian ini dilakukan sesuai dengan kriteria kelayakan yang telah ditentukan 

sebelumnya (Mengist et al., 2020). 

Adapun prosedur penelitian SLR ini sesuai Francis & Baldesari (Hamidah et al., 

2022, p. 296) dilakukan dalam langkah-langkah sebagai berikut :  
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1. Merumuskan pertanyaan penelitian, yakni bagaimana strategi komunikasi penyuluh 

kementerian agama dalam masa pandemi covid-19 tahun 2021-2022?  

2. Mencari literatur untuk menjawab pertanyaan penelitian dari berbagai media pencarian 

jurnal nasional. Langkah strategis yang digunakan untuk mempermudah pencarian 

literatur, peneliti akan fokus pada beberapa kriteria yang dianggap sesuai dengan 

pertanyaan penelitian, dan menyeleksi literatur yang dianggap tidak sesuai dengan 

ketentuan kriteria. Adapun kriterianya adalah sebagai berikut: 

a. Data yang dipergunakan merupakan data yang berkaitan komunikasi penyuluh 

kementerian agama dalam masa pandemi covid-19 tahun 2021-2022; 

b. Data didapatkan dari aplikasi Publish or Perish (POP). Marwantika (2022, p. 25) 

menyebutkan bahwa aplikasi ini didesain untuk menggambarkan metrik sitasi dan 

metadata yang di ambil dari pengideks seperti scopus, Web of Science, Google Scholar, 

Crossref, Microsoft Academic dan Pubmed. Pada penelitin ini database   yang 

digunakan adalah Google Scholar; 

c. Data yang dipergunakan merupakan data dengan time lapse 2021 – 2022.  

3. Menyaring dan menyeleksi literatur yang dirasa sesuai. Melalui tahapan ini, pencarian dan 

pemilihan literatur dilakukan dengan memilih literatur yang sesuai tujuan penelitian dan 

mampu menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya, data literatur yang didapatkan, 

dievaluasi melalui proses screening berdasarkan kriteria kualitas yang telah ditentukan 

pada tahap sebelumnya.  Adapun proses screening artikel sebagai berikut: 

 

 Gambar 1. Proses Screening/penyaringan artikel 
Sumber: hasil screening artikel 
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Berdasarkan proses screening/ penyaringan, diperoleh sebanyak 13 artikel penelitian dan 

skripsi. 

4. Menganalisis dan mensintesiskan literatur-leteratur hasil screening dengan 

mengkategorisasikan dan menyajikan kedalam artikel penelitian untuk mendapatkan 

informasi yang sesuai tujuan  penelitian. 

5. Memeriksa kembali  literatur yang telah dipilih dengan hasil yang telah disajikan 

6. Menyajikan dan mempublikasikan  hasil temuan kajian literatur kedalam artikel 

imiah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada masa pandemi covid-19, penyuluh agama mejadi salah satu bagian 

kepanjangan tangan pemerintah dalam menyampaikan informasi terkait aturan-

aturan pemerintah dimasa pandemi. Informasi berkaitan covid-19 dalam PSBB ini, 

banyak dilakukan secara online oleh Penyuluh Agama. Secara lengkapnya berikut ini 

merupakan penelusuran artikel yang telah di screening oleh penulis sesuai dengan 

fokus dan batasan penelitian. Adapun diantaranya yaitu: 

1. Judul : “Da’wah As An Alternative Approach Covid-19 Health Protocol Campaign”. 

Penulis dan tahun: Achfandhy (2021). Hasil Penelitian: Penyuluh Agama Islam di 

Kecamatan menunjukkan bahwa kegiatan dakwah Penyuluh Agama Islam meliputi 

pengajian, sosialisasi, bakti sosial dan membangun hubungan dilakukan dengan 

strategi komunikasi multijalur melalui pendekatan komunikasi dialogis dan 

pendekatan satu arah. 

2. Judul : Digitalisasi Dakwah Sebagai Upaya Membangun Peradaban Baru Islam Di 

Masa Pandemi Covid-19. Penulis dan tahun: Riza & Hidayah (2021). Hasil 

Penelitian: Digitalisasi dakwah sebagai cara membangun peradaban baru di era 

covid-19 dapat dilaksanakan melalui akun media sosial seperti Instagram, 

Facebook, Youtube, Twitter, dan akun media lainnya. 

3. Judul : Haidir et al (2021). Penulis dan tahun: Eksistensi Dan Peranan Penyuluh 

Agama Islam Medan Johor Dalam Mengurangi Kecemasan Pada Masa Pandemi 

Covid-19. Hasil Penelitian: PAI Kec. Medan Johor selama masa pandemi Covid-19 

secara langsung PAI melakukan bimbingan dan penyuluhan secara tatap muka 
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sebulan sekali dengan tema “Umat Islam di masa Corona” yang dibagi menjadi 

beberapa sub judul. Sedangkan secara tidak langsung dilakukan dengan 

mengupload materi-materi baik dalam bentuk caption, artikel singkat ataupun 

video di media sosial seperti  instagram, facebook serta youtube dan juga pada 

grup whatsapp. 

4. Judul : Implementasi Penyuluhan Agama Islam Berbasis Blended Counseling Pada 

Masa Pandemi Covid_19 Untuk Membentuk Karakter Jama’ah Majelis Taklim 

Durrotul Hikmah. Penulis dan tahun: Handini et al (2021). Hasil Penelitian: 

Penyuluh agama islam  melaksankan penyuluhan berbasis Blended Counseling 

kepada jama’ah majalis taklim dilaksanakan dengan beberapa media social yang 

digunakan antaranya yaitu WAG (Whatsapp Group), Tik Tok dan Youtube. 

5. Judul : “Implementation of Islamic Religious Counselor Da ’ wah During the Covid 

19. Formosa Journal of Social Sciences”. Penulis dan tahun: Ziaulhaq (2022). Hasil 

Penelitian: Penyuluh Agama Islam Kecamatan Besitang berdakwah dengan 

menggunakan teknologi media seperti whatsapp, facebook, intagram dan youtube. 

Kedua, berdakwah kepada kelompok perwiritan yasin dengan mematuhi protokol 

kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, ketiga, dakwah dengan 

pendekatan humanis dan persuasif. 

6. Judul : Penyuluhan Yang Efektif Bagi Penyuluh Agama Kristen Non PNS Pada Masa 

Pandemi Covid 19 Di Wilayah Bandung Raya. Penulis dan tahun: Nugroho et al 

(2022). Hasil Penelitian:  Penyuluhan yang Efektif bagi Penyuluh Agama Kristen 

Non PNS Pada Masa Pandemi Covid 19 di Wilayah Bandung Raya adalah metode 

online, metode penyampaian materi dengan metode diskusi dan media internet. 

7. Judul : Pemanfaatan E- Dakwah Sebagai Media Pengarusutamaan Moderasi 

Beragama Dalam Situasi Pandemi Covid 19”. Penulis dan tahun: Sari (2022). Hasil 

Penelitian:   

Dakwah pada masa pandemi dilakukan melalui media sosial atau new media yakni 

facebook, youtube dan aplikasi Tik Tok. 

8. Judul : “Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gianyar Melalui Media Sosial Pada Masa Pandemi Covid-19. Penulis dan 

tahun: Andita et al (2021). Hasil Penelitian: Pada saat masa Pandemi Covid-19 ini 
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tata cara penyuluhan yang dilakukan oleh para penyuluh pada Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gianyar adalah melalui Media Sosial dengan 

memanfaatkan Aplikasi WhatsApp, Facebook, Instagram, Podcast, dan juga 

aplikasi PINTER Kemenag Kabupaten Gianyar. 

9. Judul : Strategi Pembinaan Umat Hindu Berbasis Media Sosial Di Masa Pandemi 

Covid-19 Di Kementerian Agama Kabupaten Buleleng. Penulis dan tahun: 

Aryantari et al  (2022). Hasil Penelitian: Strategi yang digunakan oleh penyuluh 

agama Hindu Kementerian Agama Kabupaten Buleleng pada masa pandemi covid-

19 yakni dengan memanfaatkan media sosial. Langkah-langkah yang dilakukan 

yakni dengan menyiapkan materi agama serta program-program pemerintah yang 

akan disosialisasikan. Materi yang sudah disusun dibagikan melalui platform 

Whatsaap, Instagram, Facebook, Youtube dan media Live Streaming. 

Hasil dari sembilan artikel penelitian diatas menujukan bahwa komunikasi 

penyuluh kementerian agama di masa pandemi covid-19 dalam membina umat 

menggunakan diantaranya: 

1. Penyuluhan dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam Kabupaten Kalasan yakni dengan 

mengadakan pengajian, bakti sosial, sosialisasi dan membangun relasi melalui strategi 

komunikasi multi-track yang dikombinasikan dengan pendekatan komunikasi dialogis 

serta pendekatan komunikasi satu arah; 

2. Melakukan penyuluhan dengan pendakatan digitalisasi dakwah untuk membangun 

peradaban baru di era covid-19 dengan mengunakan media sosial Instagram, Facebook, 

Youtube, Twitter untuk menyebarkan nilai-nilai Islam; 

3. Penyuluh Agama Islam (PAI) Kecamatan Medan Johor melakukan pembinaan secara 

langsung dengan rentang waktu satu bulan sekali selama masa pandemi covid-19,  dengan 

tema “Umat Islam di masa Corona”. Selain itu dengan cara tidak langsung meliputi 

mengupload mater-materi dalam bentuk tulisan ataupun video di media sosial seperti, 

Youtube, Whatsapp Group (WAG), Instagram dan Facebook; 

4. PAI dalam membentuk karakter Jama’ah Majelis Taklim Dorrotul Hikmah dengan 

penyuluhan berbasis Blended Counseling denga media sosial WAG, Tik Tok dan Youtube; 

5. Penyuluh Agama Islam Kecamatan Besitang melaksanakan penyuluhan dengan 

berkdwah memanfaatkan teknologi media seperti Whatsapp, Facebok dan Youtube. 
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Selain itu dengan cara melaksanakan penyuluhan secara langsung dengan mematuhi 

protokol kesehatan dengan cara humanis dan persuasif; 

6. Penyuluhan yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Kristen Non PNS Diwiayah Bandung 

Raya dengan metode online dengan menggunakan metode penyampaian materi diskusi. 

7. Melaksanakan penyuluhan moderasi beragama dengan mengunakan pendekatan e-

dakwah memanfaatkan media sosial Facebbok,  Youtube dan Tik Tok; 

8. Penyuluh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gianyar memanfaatkan media sosial 

yang berupa Whatsapp, Facebok, Instagram, Podcast dan aplikasi Pintar Kemenag 

Kabupaten Gianyar. 

Pelaksanaan komunikasi bimbingan dan penyuluhan penyuluh Agama dimasa 

pandemi covid-19 lebih banyak memanfaatkan platform media online diantaranya 

yaitu new media. New media dimanfaatkan sebagai perantara untuk menyampaikan 

pesan-pesan bimbingannya. Sejalan dengan kondisi tersebut, Riza & Hidayah (2021, p. 

46) menyebutkan bahwa new media memberikan peluang besar bagi kegiatan 

pembinaan keagamaan karena internet memungkinkan setiap orang mudah 

mendapatkan informasi dengan cepat dan real time.  

Keterbatasan ruang dan langkah dalam masa pandemi covid-19 membuka ruang 

bagi new media untuk masuk dalam berbagi sektor sosial manusia. Salah satunya dalam 

pelaksanaan bimbingan penyuluh agama yaitu dengan memanfaatkan Whatsapp, 

Whatsapp Group, Facebook, Instagram, media podcast dan live streaming, Youtube dan 

juga Interactive Website. Selain media online, dengan mematuhi protokol kesehatan 

yang ketat beberapa penyuluh mengadakan pertemuan dengan menggunakan strategi 

komunikasi multi-track yang dikombinasikan dengan pendekatan komunikasi dialogis serta 

pendekatan komunikasi satu arah terbatas dengan mematuhi protokol kesehatan. 

Simpulan 

Komunikasi yang digunakan oleh penyuluh agama dalam membimbing umat di 

masa pandemi covid-19 lebih banyak memanfaatkan new media sebagai perantara 

untuk menyampaikan pesan-pesan bimbingan dan penyuluhan. Adapun media yang 

digunakan meliputi Whatsapp, Whatsapp Group, Facebook, Instagram, media podcast 

dan live streaming, Youtube dan juga Interactive Website Selain itu juga beberapa 
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penyuluh mengadakan pertemuan dengan menggunakan strategi komunikasi multi-

track yang dikombinasikan dengan pendekatan komunikasi dialogis serta pendekatan 

komunikasi satu arah terbatas dengan mematuhi protokol kesehatan. Media dan strategi 

komunikasi ini, efektif digunakan untuk melakukan pembinaan dan penyuluhan di 

masa pandemi covid-19. 
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